
[image: ]







PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PESISIR   DANAU TOBA DALAM MEWUJUDKAN WISATA MONACO OF ASIA 
DI DESA PAROPO
 KECAMATAN SILAHISABUNGAN KABUPATEN DAIRI  
GEBRIEL VINCENTSIUS SIREGAR
NPP.  29.0112
Asdaf Kabupaten Dairi,Sumatera Utara
Pembangunan Ekonomi Dan Pemberdayaan Masyarakat
Email : gebrielvincentsius@gmail.com


ABSTRACT (in english)
Problem Statement/Background (GAP): This study aims to analyze community empowerment in the coastal area of ​​Lake Toba, especially in Paropo Village, Silahisabungan District, Dairi Regency. The Lake Toba area is known for its excellent tourism potential, so the central government through the Ministry of Tourism has designated the Lake Toba area as a national priority destination. Purpose: This study aims to analyze community empowerment in the coastal area of ​​Lake Toba, especially in Paropo Village, Silahisabungan District, Dairi Regency. The Lake Toba area is known for its excellent tourism potential, so the central government through the Ministry of Tourism has designated the Lake Toba area as a national priority destination. In supporting this central government program, of course, an analysis of the community's readiness in implementing this central government program will be carried out. This study was analyzed based on the theory of community empowerment according to Mardikanto and Poerwoko with 4 dimensions, namely human development, business development, environmental development, and institutional development. Methods: The method used in this study is a descriptive method with a deductive approach. Data were collected through observation, interviews and documentation from the tourism office of Dairi Regency, Paropo Village Government, and Paropo Village community. For data analysis through data reduction, data presentation, and drawing conclusions. Results: Based on the results of research that has been carried out, that community empowerment in Paropo Village, Silahisabungan District, Dairi Regency which is based on the empowerment theory according to Mardikanto and Poerwoko has not been implemented properly. This is marked by aspects of human development and business development, the dimensions stated have not been achieved. The obstacles experienced are in human development, namely the lack of public trust in the government, lack of willingness to improve the ability to manage tourist areas, low public knowledge about the use of smartphones, lack of ability of tourist area managers to maintain tourist facilities. Meanwhile, in business development, the obstacles experienced are in the form of a limited market of special souvenirs. In environmental development, the obstacles experienced are in the form of pine resin tapping activities that can threaten environmental sustainability. Conclusion: To maximize community empowerment in Paropo Village, the researchers suggest that the government can provide training and assistance to the community and can cooperate through more competent private parties so as to improve the community's ability to manage this tourist area.
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ABSTRAK (in bahasa)

Permasalahan/Latar Belakang (GAP): Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemberdayaan masyarakat yang ada dikawasan pesisir Danau Toba terkhusus di Desa Paropo, Kecamatan Silahisabungan, Kabupaten Dairi. Kawasan Danau toba terkenal akan potensi wisata yang sangat baik sehingga pemerintah pusat melalui Kementrian Pariwisata menetapkan kawasan Danau Toba sebagai destinasi prioritas nasional. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemberdayaan masyarakat yang ada dikawasan pesisir Danau Toba terkhusus di Desa Paropo, Kecamatan Silahisabungan, Kabupaten Dairi. Kawasan Danau toba terkenal akan potensi wisata yang sangat baik sehingga pemerintah pusat melalui Kementrian Pariwisata menetapkan kawasan Danau Toba sebagai destinasi prioritas nasional. Dalam mendukung program pemerintah pusat ini tentu dilakukan analisis mengenai kesiapan masyarakat dalam pelaksanaan program pemerintah pusat ini. Penelitian ini dianalisis berdasarkan teori pemberdayaan masyarakat menurut Mardikanto dan Poerwoko dengan 4 dimensi yakni bina manusia, bina usaha, bina lingkungan, dan bina kelembagaan. Metode: Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan deduktif. Data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi dari Dinas pariwisata Kabupaten Dairi, Pemerintah Desa Paropo, dan masyarakat Desa Paropo. Untuk Analisis data melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil/Temuan: Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa pemberdayaan masyarakat di Desa paropo, Kecamatan Silahisabungan, Kabupaten Dairi yang didasarkan dalam teori pemberdayaan menurut Mardikanto dan Poerwoko belum terlaksana dengan baik. Hal ini ditandai dengan aspek bina manusia dan bina usaha, dimensi yang dikemukakan belum tercapai. Hambatan yang dialami yaitu dalam bina manusia yakni kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah, kurangnya kemauan dalam meningkatkan kemampuan dalam mengelola kawasan wisata, rendahnya pengetahuan masyarakat tentang penggunaan smartphone, kurangnya kemampuan pengelola kawasan wisata dalam perawatan fasilitas wisata. Sedangkan dalam bina usaha, hambatan yang dialami berupa pasar dari cinderamata khas yang terbatas. Dalam bina lingkungan, hambatan yang dialami berupa adanya kegiatan penyadapan getah pinus yang dapat mengancam kelestarian lingkungan. Kesimpulan: Untuk memaksimalkan pemberdayaan masyarakat di Desa Paropo, maka peneliti menyarankan agar pemerintah dapat melakukan pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat dan dapat bekerjasama melalui pihak swasta yang lebih berkompeten sehingga mampu meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola kawasan wisata ini.
Kata Kunci	:Danau Toba; Paropo; Monaco of Asia; Pemberdayaan; Pariwisata

I. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang dengan kekayaan alam yang sangat melimpah. Selain kekayaan alam, Indonesia juga memiliki pesona alam yang tidak kalah menakjubkan dengan negara lain dan menjadikan Indonesia menjadi salah satu    negara  yang menjadi destinasi favorit bagi wisatawan mancanegara. Namun, masih banyak pesona alam Indonesia yang belum digali potensinya secara maksimal sebagai destinasi tujuan wisata.   Selain itu, saat ini pemerintah masih berfokus hanya pada pembenahan daerah wisata yang telah popular dikalangan para wisatawan. Hal ini membuat daerah - daerah yang memiliki potensi wisata yang sangat menjanjikan namun kurang terkenal di kalangan masyarakat dan wisatawan kurang mendapat perhatian dari pemerintah. Saat ini tidak hanya pembangunan infrastruktur, pembangunan lingkungan pun harus turut dibenahi agar semakin mendukung suasana yang menarik bagi  wisatawan domestik maupun wisatawan mancanegara.
   Perencanaan pengembangan suatu daerah menjadi tempat wisata akan berpengaruh kepada kegiatan pariwisata sehingga sistem ekonomi maupun kebudayaan akan terpengaruh oleh Pariwisata tersebut. Saat ini pembangunan sektor pariwisata merupakan salah satu sektor vital  dalam perekonomian dan politik Nasional yang sangat perlu dikembangkan. Selain itu sektor pariwisata juga punya pengaruh besar terhadap penerimaan kas negara pada umumnya dan kas daerah pada khususnya. Oleh karena itu sangat diperlukan pengembangan sektor pariwisata baik dari pengembangan objek wisata maupun faktor-faktor pendukung pariwisata tersebut. Karena bila ditinjau  aspek ekonomi hal ini akan bermuara pada peningkatan pendapatan masyarakat, perluasan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan daerah, serta meningkatkan pendapatan secara nasional.
Pariwisata merupakan suatu sumber pendapatan yang sangat vital. Oleh karena itu  pengembangan kegiatan pariwisata ini memerlukan pengaturan- pengaturan alokasi ruang sehingga dapat menjamin sustainable development  sehingga terwujud kesejahteraan masyarakat. Hal ini sejalan dengan prinsip dasar dalam penataan ruang yang bertujuan untuk meningkatkan pemanfaatan sumber daya alam dan sumber daya buatan secara optimal untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, mewujudkan perlindungan fungsi dan mencegah dampak negatif terhadap lingkungan, serta mewujudkan pemberdayaan masyarakat. Secara luas pariwisata merupakan kegiatan yang mempunyai multidimensi dalam pemingkatan kualitas pembangunan.
1.2.  Kesenjangan Masalah yang Diambil 
    Sejalan dengan yang disampaikan oleh Bupati Kabupaten Dairi, Dr. Eddy Keleng Ate Berutu dalam kunjungannya ke wisata di Kecamatan Silahisabungan memberikan arahannya kepada sejumlah warga menyampaikan pihaknya berharap peran serta masyarakat dalam mendukung sektor pariswisata dan menginstruksikan instansi terkait memberikan perhatian total seperti Dinas pariwisata, Dinas  kebersihan  dan lingkungan hidup, puskesmas dan dinas  perindustrian sehingga Kecamatan Silahisabungan dapat bangkit sebagai pusat pariwisata di Kabupaten Dairi. Dalam hal ini Bupati Kabupaten Dairi, Dr. Eddy Keleng Ate Berutu menilai kurangnya kontribusi dan kesadaran dari masyarakat Kecamatan Silalahi itu sendiri akan potensi pariwisata di daerah tersebut dan kemampuan manajemen dari masyarakat masih sangat rendah, sehingga perlu di dilakukan pelatihan oleh dinas dinas terkait kepada masyarakat setempat. Dan dilain kesempatan juga Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Dairi Leonardus Sihotang menjelaskan  strategi keparawisataan dan rencana serta sasaran jangka pendek dan menengah Kabupaten Dairi dalam melaksanakan pembangunan kepariwisataan di kawasan Danau Toba melakukan beberapa arah kebijakan diantaranya pemberdayaan masyarakat daerah pariwisata dan pembangunan di daerah pariwisata dengan meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi sektor kelompok usaha kecil dan menengah di Kecamatan Silahisabungan dalam upaya peningkatan kemandirian desa..
1.3. Penelitian Terdahulu  
Penelitian ini terinspirasi oleh beberapa penelitian terdahulu, baik dalam konteks pengimplementasian kebijakan maupun konteks kegiatan membudayakan literasi masyarakat mengenai kebijakan tersebut Strategi Pengembangan Pariwisata Berbasis Ekonomi Kreatif Dalam Peningkatan Perekonomian Masyarakat Kabupaten Toba (2019) milik Hengki Mangiring Parulian Simarmata, dan Nora Januarti Panjaitan dimana penemuan dari penelitian ini ialah dalam pengembangan kawasan pariwisata Danau Toba di Kabupaten Toba,  dalam ke empat aspek tersebut terdapat korelasi dari aspek aspek tersebut. Aspek aksesibilitas memiliki korelasi yang lebih tinggi ke berbagai aspek lainnya dibanding aspek dukungan sosial masyarakat, sehingga penanganan aspek aksesibilitas dapat dijadikan prioritas karena berpengaruh positif ke perbaikan aspek lainnya.
1.4.      Pernyataan Kebaruan Ilmiah 
Penulis melakukan penelitian yang berbeda dan belum dilakukan oleh penelitian terdahulu, dimana konteks penelitian yang dilakukan memiliki banyak perbedaan yakni Penelitian sebelumnya mengkaji dan berfokus pengembangan pariwisata melalui daya tarik wisata, aksesibilitas, prasarana dan sarana, dan masyarakat sedangkan penelitian saat ini mengkaji pengembangan pariwisata melalui aspek pemberdayaan masyarakat, Penelitian sebelumnya mengkaji citra destinasi pariwisata Danau Toba dalam meningkatkan jumlah wisatawan ke Danau Toba dan mengkaji bagaimana cara meningkatkan citra pariwisata Danau Toba, sedangkan penelitian saat ini tidak berfokus pada citra destinasi pariwisata Danau Toba,penelitian sebelumnya mengkaji pengembangan destinasi destinasi wisata di Danau Toba melalui Badan Otorita Pariwisata Danau Toba dan bagaimana implikasinya terhadap nelayan lokal sedangkan penelitian saat ini mengkaji pengembangan destinasi wisata Danau Toba melalui pemberdayaan masyarakat,serta Penelitian sebelumnya mengkaji tingkat partisipasi masyarakat dalam peningkatan daya saing pariwisata di kawasan Danau Toba sedangkan penelitian saat ini mengkaji pemberdayaan masyarakat pesisir dalam mengembangkan destinasi wisata Danau Toba.
1.5. Tujuan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan upaya Badan Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa Kabupaten Dairi dan masyarakat dalam peningkatan kawasan wisata dalam menjadikan Danau Toba sebagai Monaco of Asia di Desa Paropo Kecamatan Silahisabungan Kabupaten Dairi.

II. METODE 
Pendekatan penelitian merupakan hal yang sangat esensial sebelum seorang peneliti lebih jauh melaksanakan sebuah penelitian. Manfaat dari adanya pendekatan penelitian adalah ketika menjawab atau menentukan rumusan masalah, peneliti bisa terbantu/mempermudah. Pendekatan penelitian harus selaras dengan keperluan dalam menentukan dan menjawab pertanyaan penelitian. Dalam penelitian sosial, pendekatan penelitian mencakup dua jenis, yaitu metode kualitatif, kuantitatif. Menurut Hamid Darmadi (2014:153) pendekatan penelitian merupakan metode atau cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan kegunaan tertentu. 

III.   HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam beberapa tahun terakhir yang telah penulis wawancara mengemukakan bahwa terjadi peningkatan yang cukup baik terhadap kunjungan wisatawan yang berkunjung ke Desa Paropo. Peningkatan jumlah wisatawan yang berkunjung ini tidak terlepas dari peranan pemerintah pusat dan pemerintah daerah yang semakin memperhatikan wisata yang ada di Kecamatan Silahisabungan terkhusus di Desa Paropo ini. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penulis memang benar saja banyak peningkatan fasilitas yang ada sejak beberapa tahun terakhir. Dan hal ini juga merupakan dampak baik dari promosi yang dilakukan terhadap kawasan ini.
3.1. Komunikasi
Penulis melakukan hasil wawancara dan beberapa dokumentasi yang mendukung hasil temuan dimana berdasarkan Berdasarkan hasil wawancara dengan Koordinator Balai Penyuluhan Pariwisata Kecamatan Silahisabungan bapak Agus Dwi Sidabutar pada hari Senin tanggal 10 Januari 2022 pukul 10.00 WIB, mengatakan bahwa:
Pengelola kawasan wisata sekarang ini tua-tua semua jadi wajarlah udah susah untuk diajarkan menggunakan android. Pendidikan mereka pun banyak yang tidak tamat SMA mau gimana diajarkan pakai handphone. Mungkin nanti kedepannya bisalah itu diajarkan. Berdasarkan wawancara penulis dengan pengelola kawasan wisata di DesaParopo bapak Dongan Marbun, 16 Januari 2022 pukul 17.00 WIB menyatakan bahwa: Kalau pemakaian handphone hanya untuk facebook saja. Mana bisa untuk kerjaan lainnya. Kami pun kurang mengerti. Kan rata rata opung-opung semuanya disini. Mau gimana ngerti pakai handphone bagus. Bisa sekolahkan anak saja sudah baguslah, supaya anak kami saja yang pintar. 

3.2. Sumber Daya
Penulis melakukan analisis mengenai ketersedian sumber daya yang Terdapat beberapa potensi wilayah yang dapat dikembangkan di daerah Kabupaten Dairi. Potensi yang terdapat sangat mempengaruhi dalam perkembangan pembangunan daerah terutama meliputi potensi pariwisata, adapun berbagai potensi alam yang menjadi potensi pariwisata dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Pada sumber daya Alam, dapat dilihat pada tabel 1
Daftar Nama dan Jarak Obyek Wisata di Kabupaten Dairi
	No
	Nama Obyek Wisata
	Lokasi Kecamatan
	Jarak dari Sidikalang (Km)

	1
	Panorama Indah Pantai Danau Toba
	Silahi Sabungan
	48

	2
	Taman Wisata Iman Sitinjo dan Letter“S”
	Sitinjo
	
8

	3
	Bukit Paropo / Bukit Teletubies
	Silahisabungan
	28

	4
	Kawasan Panorama Indah Puncak Sidikalang
	Sidikalang
	4

	5
	Liang Pamah, Danau Kempawa, Danau Paya Kuda, Panorama Sinar Pagi dan Liang Kompor
	
Tanah Pinem
	
45

	6
	Gua Kendet Liang, Air Terjun Lau Belulus, Air Terjun Lae Basbas, Gua Lau Ipuh, Simuhur, Tank Peninggalan Penjajahan
Belanda
	
Tigalingga
	
26

	7
	Air Terjun Lae Baski, Lae Hitam, Mata Air Terjun Lae
Markelang, dan Mejan Merga Cibro
	
Silima Pungga- pungga
	
36

	8
	Rumah Adat Pakpak Sikabeng-
kabeng
	Sumbul
	20

	9
	Panorama Indah Kangkung
	Desa Pardomuan
	30



Pariwisata adalah sebagai pelaksana urusan pemerintah daerah pada bidang pariwisata dan pelestarian budaya di wilayah kerjanya. Fungsi Dinas Pariwisata ialah merumuskan kebijakan bidang pariwisata, kesenian, kebudayaan dan perfilman, penyelenggara pariwisata dan kebudayaan, pembinaan dan pembimbingan pada pelaku pariwisata dan budaya di wilayah kerjanya, koordinator UPTD, hingga pelaporan dan koordinasi urusan pariwisata dan budaya.
Terkait dengan tugas dan fungsinya, Dinas Pariwisata berwenang untuk mengeluarkan izin-izin bidang pariwisata meliputi Izin Usaha Pariwisata untuk travel agent dan lainnya, mengurus Izin Tetap Usaha Pariwisata (ITUP), Tanda Daftar Usaha Pariwisata atau TDUP meliputi surat Tanda Daftar Usaha Jasa Perjalanan Wisata, Tanda Daftar Usaha Penyedia Akomodasi, Tanda daftar Usaha Kawasan Pariwisata, dan lainnya. Selain izin-izin bidang pariwisata, Dinas Pariwisata juga memiliki wewenang dalam mengeluarkan izin terkait bidang kebudayaan seperti kegiatan kebudayaan, alih fungsi bangunan bersejarah dan lainnya. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Dairi Bapak Rahmatsyah Munthe, S.STP, M.Si pada hari Kamis tanggal 7 Januari 2022 Pukul 09.30 WIB, mengatakan bahwa:
Pemerintah Kabupaten Dairi melalui Dinas Pariwisata Kabupaten Dairi telah melakukan pelatihan kepada masyarakat Kecamatan Silahisabungan terutama masyarakat desa Paropo dan kami  melakukannya  secara  berkesinambungan. Maksudnya kami menjalankan program yang terus menerus. Harapannya semoga program-program ini bias tetap ada, kalau bisa bertambah lagi program pengembangan pariwisata di Silalahi ini. Terkhusus di Desa Paropo. Kalau pembangunan fisik itu kan dananya besar, itu kita tetap kontrol dari ADD dan kalau ada sumbangan-sumbangan swasta ya bisa kita kelola juga.
Berdasarkan hasil observasi memang benar bahwa diadakan pelatihan kepada masyarakat Desa Paropo dan pemerintah Kabupaten Dairi turut memberikan bantuan berupa fasilitas wisata kepada masyarakat berupa speed boat, perahu kayuh, dan perahu karet banana boat. Fasilitas wisata  tersebut dibagikan kepada para masyarakat yang memang mengelola destinasi wisata di kawasan pesisir Danau Toba. Akan tetapi berdasarkan hasil pengamatan penulis mesin fasilitas tersebut sangat jarang yang masih dalam kondisi baik dan tidak digunakan hanya terparkir di tepi pantai di depan kawasan pengelola pariwisata tersebut.

3.3. Diskusi Temuan Utama Penelitian
Dalam pengembangan kawasan pariwisata Danau Toba di Kabupaten Toba,  dalam ke empat aspek tersebut terdapat korelasi dari aspek aspek tersebut. Aspek aksesibilitas memiliki korelasi yang lebih tinggi ke berbagai aspek lainnya dibanding aspek dukungan sosial masyarakat, sehingga penanganan aspek aksesibilitas dapat dijadikan prioritas karena berpengaruh positif ke perbaikan aspek lainnya. Sama halnya dengan penelitian yang berjudul Strategi Pengembangan Pariwisata Berbasis Ekonomi Kreatif Dalam Peningkatan Perekonomian Masyarakat Kabupaten Toba (2019) oleh Hengki Mangiring Parulian Simarmata, dan Nora Januarti Panjaitan.
Citra destinasi berpengaruh positif dan sangat berpengaruh terhadap keputusan kunjungan wisatawan di kawasan Danau Toba Kabupaten Samosir. Artinya citra destinasi Danau Toba sebagai objek wisata apabila semakin tinggi dan baik maka semakin meningkatkan keputusan wisatawan dalam menetapkan kunjungnnya. Oleh karena itu diharapkan pemerintah Kabupaten Samosir dapat meningkatkan citra destinasi sehingga wisatawan domestik maupun mancanegara semakin yakin dalam memutuskan dan memilih berlibur ke Danau Toba Kabupaten Samosir. Sama halnya dengan penelitian yang berjudul Citra Destinasi sebagai Strategi Peningkatan Jumlah Wisatawan Danau Toba "Monaco of Asia" di Kabupaten Samosir (2020) oleh Hengki Mangiring Parulian Simarmata Dan Roy Sahputra Saragih.
Perlu adanya kebijakan yang fokus pada nelayan, sehingga distribusi manfaat dan keuntungan dapat langsung dirasakan untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan misalnya dengan adanya infrastruktur untuk nelayan berupa alat tangkap yang ramah lingkungan, perbaikan pasar nelayan dan pengembangan yang berkaitan dengan infrastruktur lainnya. Sehingga nilai manfaat pariwisata tersebut dapat dinikmati secara langsung oleh nelayan dan masyarakat lokal sekitar Danau Toba. Sama halnya dengan penelitian yang berjudul Kontribusi Pengembangan Pariwisata Danau Toba Melalui Skema BOP (Badan Otorita Pariwisata) Bagi Masyarakat Di Sekitar Danau Toba (2016) oleh Mentari Puspa Wardani dan Nur Azizah Nasution.
Penelitian ini menunjukkan mayoritas responden berkeinginan Danau Toba sebagai global Geopark Kaldera UNESCO cenderung positif.  Dengan hasil penelitian mengenai persepsi publik yang dihasilkan tentang destinasi pariwisata Danau Toba sebagai global Geopark Kaldera UNESCO tersebut menunjukkan bahwa tingkat dukungan masyarakat dalam proses pengembangan danau Toba dalam dijadikannya sebagai Destinasi Prioritas Nasional sangatlah tinggi dan menunjukkan animo masyarakat yang amat luar biasa. Sama halnya dengan penelitian yang berjudul Persepsi Publik Tentang Destinasi Pariwisata Danau Toba Sebagai Global Geopark Kaldera UNESCO (2019) oleh Taufik Wal Hidayat dan Irwan Nasution.
Persepsi yang dimiliki masyarakat akan memberikan kontribusi terhadap penguatan program pemerintah dalam pengelolaan kawasan wisata Danau Toba. Keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan pariwisata akan menyokong keberlanjutan dari pariwisata tersebut. Sama halnya dengan penelitian yang berjudul Analisis Partisipasi Masyarakat Dalam Peningkatan Daya Saing Pariwisata Di Kawasan Geopark Danau Toba (2016) oleh Andri Zainal,  Gaffar Hafiz Sagala, dan Nelly Armayant.
3.4.Diskusi Temuan Menarik Lainnya (opsional)
Penulis menemukan faktor penghambat  yang dialami oleh Desa Paropo dalam mewujudkan wisata Monaco of Asia yaitu dalam bina manusia yakni kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah, kurangnya kemauan dalam meningkatkan kemampuan dalam mengelola kawasan wisata, rendahnya pengetahuan masyarakat tentang penggunaan smartphone, kurangnya kemampuan pengelola kawasan wisata dalam perawatan fasilitas wisata. Sedangkan dalam bina usaha, hambatan yang dialami berupa pasar dari cinderamata khas yang terbatas. Dalam bina lingkungan, hambatan yang dialami berupa adanya kegiatan penyadapan getah pinus yang dapat mengancam kelestarian lingkungan. 

IV. KESIMPULAN 
Penulis menyimpulkan Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat pesisir Danau Toba dalam mewujudkan wisata Monaco of Asia yang dilakukan di Desa Paropo Kecamatan Silahisabungan Kabupaten Dairi belum berjalan dengan baik. Hal tersebut dapat terlihat dari indikator yang telah disusun oleh penulis. Terutama dalam aspek bina manusia dan bina usaha, dimensi yang dikemukakan belum tercapai. Hal tersebut terlihat dengan masih kurangnya kemampuan pengelola wisata dalam memanfaatkan fasilitas yang ada dan masih sangat rendahnya kemampuan masyarakat dalam mengelola kesempatan pasar yang ada serta belum mampunya dalam berkomunikasi dengan berbahasa inggris dalam menyambut wisatawan mancanegara. sedangkan dalam bina usaha, masyarakat masih belum mampu memasarkan hasil cinderamata khas, dan belum mampu meningkatkan promosi pariwisata.

Keterbatasan Penelitian. Penelitian ini memiliki keterbatasan utama yakni waktu dan biaya penelitian. Penelitian juga hanya dilakukan secara apa adanya dan menggunakan modal yang terbatas dari bantuan keluarga penulis.
Arah Masa Depan Penelitian (future work). Penulis menyadari masih awalnya temuan penelitian, oleh karena itu penulis menyarankan agar dapat dilakukan penelitian lanjutan pada lokasi serupa berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat pesisir Danau Toba Dalam mewujudkan Monaco of Asia.
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